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Lanskap produktif merupakan suatu lahan yang ditanami dengan 

tanaman edible (dapat dikonsumsi). Penelitian ini mengkaji lahan 

yang kurang dimanfaatkan di dalam wilayah Kampus Nagrak 

Universitas Trisakti, Desa Nagrak, Kecamatan Gunung Putri, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi jenis tanaman yang cocok untuk ditanam di 

lokasi penelitian melalui analisis kesesuaian lahan. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode survei dan data yang dipertimbangkan 

adalah data topografi, iklim, dan tanah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lahan di lokasi penelitian memiliki curah 

hujan tinggi, kandungan liat tinggi, retensi hara kurang baik, dan 

ketersediaan hara rendah. Dilihat dari kesesuaian potensial dan 

jumlah faktor pembatasnya, tanaman yang berpotensi tinggi untuk 

ditanam di lahan lanskap produktif tersebut antara lain adalah 

padi, lengkuas, kacang panjang, cabai rawit, mentimun, pisang, 

jambu biji, dan nangka. Faktor yang sering menjadi pembatas 

adalah tingginya curah hujan, tekstur tanah yang liat, rendahnya 

pH dan kejenuhan basa, serta rendahnya unsur hara. Upaya 

perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

lahan adalah pengapuran dan pemupukan. 

  

 

A B S T R A C T  

A productive landscape refers to a land area planted with edible 

plants. This study examines underutilized land within the Nagrak 

Campus area of Universitas Trisakti, located in Nagrak Village, 

Gunung Putri District, Bogor Regency, West Java. The objective 

of this study is to identify the suitable crop species for planting in 

the study area through land suitability analysis. This study was 

conducted using survey methods, and the used data were 

topography, climate, and soil quality. The results showed that the 

land in the study area has high rainfall, high clay content, poor 

nutrient retention, and low nutrient availability. Based on the 

potential suitability and the number of limiting factors, the crops 

with high potential for planting include rice, galangal, long beans, 

chili pepper, cucumber, banana, guava, and jackfruit. Common 

limiting factors are high rainfall, clay soil texture, low pH and 

base saturation, and low nutrient levels. Improvement efforts that 

can be made to improve land quality are liming and fertilization. 
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PENDAHULUAN  

Optimalisasi penggunaan lahan merupakan hal yang penting seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan akan ruang. Lanskap produktif merupakan suatu lahan yang ditanami dengan tanaman 

produktif atau dapat dikonsumsi untuk kepentingan produksi pertanian dan industri (Zhang, 2017). 

Istilah lain lanskap produktif adalah edible landscape atau lanskap yang “dapat dimakan” / 

menghasilkan makanan (Çelik, 2017). Pemanfaatan lahan sebagai lanskap produktif tidak hanya 

mendukung keberlanjutan ekologis, tetapi juga menawarkan manfaat lainnya, seperti produksi 

pertanian, penelitian, dan inovasi. Jika masyarakat terlibat aktif dalam pembuatan dan pengelolaannya, 

lanskap produktif dapat meningkatkan sense of belonging atau rasa memiliki di suatu komunitas 

(Hassan et al., 2022). Lanskap produktif juga dapat meningkatkan aktivitas fisik komunitas serta 

meningkatkan kesehatan masyarakat di sekitarnya (Hino et al., 2023).  

Banyak universitas yang memiliki lahan kurang dimanfaatkan dan berpotensi tinggi untuk 

dijadikan lanskap produktif, salah satunya adalah Universitas Trisakti. Universitas Trisakti memiliki 

lahan di wilayah Kampus Nagrak, Kabupaten Bogor, yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Universitas merupakan pusat pendidikan, penelitian, dan inovasi yang berperan penting dalam 

mewujudkan kemajuan ilmu pengetahuan. Dengan memanfaatkan lahan ini menjadi lanskap produktif, 

Universitas Trisakti dapat menciptakan ruang yang mendukung kegiatan penelitian sekaligus 

meningkatkan keberlanjutan dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat.  

Analisis kesesuaian lahan merupakan langkah yang penting dalam menentukan potensi dan 

kendala dari penggunaan suatu lahan. Analisis ini mempertimbangkan berbagai faktor seperti kondisi 

lahan, data fisiografis, dan persyaratan khusus pengguna (Sharma et al., 2018). Data fisiografis 

mencakup data topografi, iklim, tanah, dan penggunaan lahan (Mahato et al., 2024). Analisis tersebut 

merupakan dasar dalam proses pemilihan elemen lanskap produktif yang tepat agar penanaman dan 

pemeliharaannya dapat diwujudkan seefisien mungkin. 

Penelitian ini mengkaji lahan yang kurang dimanfaatkan di dalam wilayah Kampus Nagrak 

Universitas Trisakti, Desa Nagrak, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Saat ini, 

sebagian dari lahan tersebut ditanami tanaman produktif seperti kacang, pisang, dan lain-lain, tetapi 

sebagian besar lainnya dibiarkan saja. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis 

tanaman cocok untuk ditanam di lahan tersebut melalui analisis kesesuaian lahan. Penelitian akan 

menghasilkan rekomendasi jenis tanaman yang dapat tumbuh optimal di lokasi tersebut serta faktor 

pembatasnya. Adapun jenis tanaman yang dievaluasi kesesuaiannya adalah tanaman yang tercatat 

banyak dihasilkan di Kecamatan Gunung Putri (BPS, 2021), yaitu jenis tanaman padi palawija (padi 

sawah, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah), tanaman biofarmaka (lengkuas, kencur, kunyit), tanaman 

sayuran (kacang panjang, cabai rawit, mentimun), dan tanaman buah-buahan (pisang, jambu biji, 

nangka, sawo, sirsak, belimbing). 

 

 

METODE  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebidang lahan seluas kurang lebih 4,5 hektar yang berada dalam 

kawasan Kampus Nagrak Universitas Trisakti, Desa Nagrak, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat (Gambar 1). Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari hingga Juni 2024 dan 

pengambilan sampel tanah dilakukan pada bulan Januari 2024, lalu sampel dianalisis di laboratorium. 

Sampel tanah ditentukan secara sengaja dan diambil dari empat titik yang dapat mewakili karakter lahan 

di lokasi penelitian (Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi penelitian dan titik pengambilan sampel tanah 

 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini 

mencakup karakteristik lahan di lokasi penelitian, yaitu (1) temperatur / tc (suhu udara), (2) ketersediaan 

air / wa (curah hujan, kelembapan udara), (3) media perakaran / rc (tekstur tanah), (4) retensi hara / nr 

(pH tanah, kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, C-organik), (5) hara tersedia / na (total N, P tersedia), 

dan (6) bahaya erosi (kemiringan lereng). Variabel ini biasa digunakan dalam evaluasi kesesuaian lahan 

(Ramadhanty et al., 2019). Sifat tanah merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam 

pemilihan tanaman yang sesuai untuk suatu lahan (Jiliano et al., 2022). Data sifat fisika dan kimia tanah 

diperoleh dari sampel tanah yang diambil langsung di lapangan. Saat survei lapangan, ditentukan empat 

titik pengambilan sampel secara sengaja (Gambar 1). Lokasi pengambilan sampel tanah ditentukan 

berdasarkan dua satuan lahan yang ada pada lokasi penelitian. Penentuan satuan lahan diuraikan pada 

subbab berikutnya. Setiap satuan lahan diwakili oleh dua titik sampel sehingga total terdapat empat 

titik. Pemilihan dua titik per satuan lahan dianggap cukup representatif, mengacu pada penelitian serupa 

yang mengambil beberapa titik sampel per satuan lahan (Munthe et al., 2017). Sampel tanah diambil 

pada kedalaman 0 sampai 20 cm. Setelah itu, sampel tanah yang diambil dianalisis di laboratorium 

untuk diuji sifat fisika dan kimianya. 

 

Pengolahan Data 

Pada tahap awal pengolahan data, peta satuan lahan (SL) dibuat untuk menentukan jumlah minimal 

sampel tanah yang perlu dianalisis. Peta SL merupakan peta yang menggambarkan kesamaan jenis 

tanah, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan. Peta ini dihasilkan melalui overlay peta ketiga 

variabel tersebut. Berdasarkan peta Rupa Bumi Indonesia pada skala 1:25.000 yang dikutip dari 

beberapa sumber (Hasyim, 2021; Nailufar, 2011) dan didukung oleh survei lapangan, kemiringan 

lereng, jenis tanah, dan penggunaan lahan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. (a) Peta kemiringan lereng, (b) peta jenis tanah, dan (c) peta penggunaan lahan di lokasi penelitian 

 

Lokasi penelitian merupakan area yang relatif datar dengan kemiringan 0-8% dan memiliki jenis 

tanah asosiasi latosol merah dan latosol coklat kemerahan (Nailufar, 2011). Tanah latosol biasanya 

mengandung bahan organik sedang dan cocok untuk menanam berbagai jenis tanaman, seperti padi dan 

palawija (Puspitorini & Iqbal, 2024). Berdasarkan klasifikasi USDA, jenis tanah tersebut termasuk ke 

dalam ordo ultisol dengan ciri khas tanah yang bersifat masam (Puspitorini & Iqbal, 2024). Penggunaan 

lahan pada lokasi penelitian terdiri atas kebun dan kebun campuran. Kebun adalah area yang ditanami 

tanaman sejenis dalam kategori semak, sedangkan kebun campuran adalah area yang ditanami berbagai 

jenis tanaman termasuk pohon, perdu, dan semak. Ketiga peta tersebut (Gambar 2) di-overlay sehingga 

diperoleh bahwa area penelitian terdiri atas dua satuan lahan seperti yang disajikan dalam Gambar 3 

dengan perincian pada Tabel 1. Perbedaan antara SL 1 dan SL 2 hanya terletak pada penggunaan 

lahannya. Diambil dua sampel tanah dari masing-masing SL untuk diuji sifatnya di laboratorium 

sehingga totalnya diambil empat sampel tanah.   

 

 
Gambar 3. Peta satuan lahan (SL) 

 

Tabel 1. Satuan lahan di lokasi penelitian 

No. Satuan Lahan Kemiringan Lereng Jenis Tanah Penggunaan Lahan 

1. SL 1 0-8% Latosol coklat kemerahan Kebun 

2. SL 2 0-8% Latosol coklat kemerahan Kebun campuran 
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Setelah dilakukan pengujian di laboratorium, diperoleh sifat fisik dan kimia tanah sampel. Nilai 

yang diperoleh dari T1 dan T2 dirata-rata untuk mendapatkan nilai yang mewakili SL 1, sedangkan 

nilai dari T3 dan T4 dirata-rata untuk nilai SL 2. Selanjutnya, kesesuaian lahan dinilai dengan 

melakukan analisis matching & scoring antara sifat tanah dan iklim di lokasi penelitian, dan kondisi 

lingkungan yang disukai oleh tanaman produktif yang dievaluasi. Penentuan kelas kesesuaian dibagi 

menjadi empat kelas, yaitu S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marginal), dan N (tidak 

sesuai). Penetapan kelas dilakukan berdasarkan kriteria yang dirangkum dari Buku Petunjuk Teknis 

Evaluasi Lahan untuk Komoditas Pertanian (Edisi Revisi) (Ritung et al., 2011).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian berada di Desa Nagrak, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor, dengan 

ketinggian 57–72 meter di atas permukaan laut dan luas wilayah sekitar 4,5 hektar. Tanah yang berada 

di Kecamatan Gunung Putri pada umumnya merupakan asosiasi latosol merah dan latosol coklat 

kemerahan (Nailufar, 2011). Berdasarkan survei lapangan, area lokasi penelitian merupakan kawasan 

yang relatif datar dan berada di kemiringan rentang 0-8%. Curah hujan rata-rata berkisar antara 3000-

3500 mm per tahun (Hasyim, 2021). Suhu rata-rata berada pada kisaran 25-28 oC dengan suhu minimum 

20,0 oC dan suhu maksimum 35,4 oC pada tahun 2023. Kelembapan udara di lokasi penelitian cukup 

tinggi, yaitu berkisar antara 70–90% dengan rata-rata di atas 80% (BPS, 2024). Gambar 4 menampilkan 

rata-rata curah hujan bulanan di Kec. Gunung Putri dari tahun 2011 sampai 2020 (BPS, 2021; 

Firmansyah, 2023). Terlihat bahwa curah hujan dari bulan Mei hingga September cenderung lebih 

rendah (< 200 mm) daripada curah hujan pada bulan Oktober hingga April (> 200 mm). Kondisi iklim 

pada lokasi penelitian digunakan untuk menetapkan kelas kesesuaian lahan pada tahap analisis.  

 
Gambar 4. Rata-rata curah hujan bulanan di Kec. Gunung Putri tahun 2011-2020 

(Sumber: BPS, 2021; Firmansyah, 2023) 

 

Analisis Sifat Tanah 

Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah di laboratorium disajikan dalam Tabel 2 dan Tabel 3. 

Secara umum, sifat tanah di SL 1 dan SL 2 sangat mirip, hanya terdapat sedikit perbedaan pada sifat 

kimianya saja. Tekstur tanah di lokasi penelitian tergolong ke dalam tekstur liat dan memiliki persentase 

liat yang sangat tinggi, yaitu 90,98% di SL 1 dan 78,85% di SL 2. Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah 

tergolong sedang dengan nilai sekitar 20 cmol/kg. Nilai pH dan kejenuhan basa relatif rendah sehingga 

dapat dikatakan bahwa tanah di lokasi penelitian cenderung masam. Tanah latosol cenderung memiliki 
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pH masam (Saptiningsih & Haryanti, 2015) dan kandungan liat yang tinggi (Robifahmi et al., 2020). 

Nilai KTK tanah dipengaruhi oleh nilai pH dan tekstur tanah. Tanah dengan pH rendah cenderung 

memiliki KTK yang rendah (Mautuka et al., 2022), tetapi tanah dengan kandungan liat yang tinggi 

cenderung memiliki nilai KTK yang tinggi (Sahfitra, 2023). Tanah di lokasi penelitian memiliki pH 

rendah dan kandungan liat tinggi. Nilai pH rendah cenderung menurunkan KTK, namun kandungan liat 

tinggi cenderung meningkatkan KTK. Akibat interaksi ini, KTK tanah berada pada tingkat sedang. 

 

Tabel 2. Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah 

Sampel 
Tekstur (%) 

Tekstur 
Kapasitas Tukar 

Kation (cmol/kg) 
pH 

Kejenuhan 

Basa (%) Pasir Debu Liat 

Rata-rata SL 1 3,39 5,64 90,98 Liat 20,92 4,80 39,47 

Rata-rata SL 2 6,03 14,87 78,85 Liat 22,87 4,37 21,91 

 

Tabel 3. Kandungan bahan organik dan ketersediaan hara tanah 

Sampel 
C-organik 

(%) 

N-total 

(%) 

P 

(ppm) 

Ca Mg K Na 

(cmol/kg) 

Rata-rata SL 1 2,06 0,17 3,88 6,75 1,44 0,12 0,06 

Rata-rata SL 2 2,87 0,25 10,83 3,88 1,10 0,10 0,07 

 

Kandungan bahan organik dan unsur hara di lokasi penelitian terangkum dalam Tabel 3. Nilai C-

organik pada SL 1 dan SL 2 tergolong sedang dengan rata-rata nilai berada dalam rentang 2-3%. 

Sementara itu, kandungan N total pada SL 1 tergolong rendah dan pada SL 2 tergolong sedang. Nilai P 

tersedia pada SL 1 tergolong sangat rendah, sedangkan pada SL2 tergolong rendah. Jika dilihat dari 

susunan kation pada kedua SL, kandungan Ca tergolong tinggi, Mg tergolong sedang, K tergolong 

rendah, dan Na tergolong sangat rendah. Secara keseluruhan, kandungan bahan organik di lokasi 

penelitian cukup baik, tetapi terdapat kekurangan pada kandungan unsur hara yang tersedia. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tanah latosol cenderung memiliki unsur 

hara rendah (Wafa et al., 2023). Semakin tinggi kadar C-organik pada tanah, kualitas tanah pun semakin 

baik (Siregar, 2017). Perbaikan sifat kimia tanah diperlukan agar lokasi penelitian dapat mendukung 

terciptanya lanskap produktif. 

 

Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Padi dan Palawija 

Kesesuaian lahan untuk tanaman padi dan palawija, beserta dengan faktor pembatas, upaya 

perbaikan, dan kesesuaian potensialnya dapat dilihat pada Tabel 4. Spesies tanaman palawija yang 

dievaluasi adalah tanaman yang banyak dihasilkan di Kecamatan Gunung Putri (BPS, 2021). 

Kesesuaian lahan aktual untuk padi sawah, ubi kayu, dan ubi jalar adalah S3 (sesuai marginal), 

sedangkan kacang tanah dinilai N atau tidak sesuai. Faktor pembatas yang menyebabkan kacang tanah 

dinilai N adalah ketersediaan air (wa), khususnya curah hujan tinggi. Curah hujan tinggi juga 

merupakan faktor pembatas bagi ubi kayu dan ubi jalar, hanya tanaman padi sawah yang sesuai dengan 

kondisi curah hujan tinggi di lokasi penelitian. Faktor lain yang juga menjadi pembatas adalah retensi 

hara (nr) dan ketersediaan hara (na). Apabila dilakukan usaha perbaikan seperti pemupukan dan 

pengapuran, kesesuaian padi sawah dapat meningkat jadi S1 (sangat sesuai). Tetapi, untuk tanaman 

lain, kesesuaian lahan potensial tetap tidak dapat ditingkatkan. Dengan kata lain, jenis tanaman padi 

palawija yang paling berpotensi ditanam adalah padi. 
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Tabel 4. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman padi dan palawija 

Tanaman 

Kesesuaian lahan aktual 

(faktor pembatas) 
Usaha 

perbaikan 

Kesesuaian lahan potensial 

(faktor pembatas) 

SL 1 SL 2 SL 1 SL 2 

Padi sawah S3 (na, nr) S3 (nr, na) 

Pemupukan, 

pengapuran 

S1 S1 

Ubi kayu S3 (wa, rc, na, 

nr) 

S3 (wa, rc, 

na, nr) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

Ubi jalar S3 (tc, wa, rc, 

na, nr) 

S3 (tc, wa, rc, 

na, nr) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

Kacang tanah N N  N N 

Keterangan:  

S1: sangat sesuai; S2: cukup sesuai; S3: sesuai marginal; N: tidak sesuai 

tc: temperatur (temperature condition); wa: ketersediaan air (water availability); rc: kondisi perakaran (rooting 

condition); nr: retensi hara (nutrient retention); na: ketersediaan hara (nutrient availability); eh: bahaya erosi 

(erosion hazard) 

 

Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Biofarmaka 

Tabel 5 menyajikan kesesuaian lahan untuk tanaman biofarmaka. Secara keseluruhan, kesesuaian 

lahan aktual untuk lengkuas, kencur, dan kunyit adalah sesuai marginal (S3). Faktor pembatas utama 

dan permanen ketiga jenis tanaman tersebut adalah curah hujan yang tinggi. Tetapi, jika dilakukan usaha 

perbaikan, kesesuaian lahan potensial yang paling baik adalah lengkuas karena faktor pembatasnya 

menjadi hanya curah hujan. Bagi kencur dan kunyit, meskipun telah dilakukan usaha perbaikan, masih 

terdapat faktor pembatas permanen lainnya, yaitu tekstur tanah yang liat. Tanah liat berdrainase kurang 

baik, sementara kencur dan kunyit tumbuh optimal di tanah berdrainase baik (Subaryanti et al., 2020).  

 

Tabel 5. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman biofarmaka 

Tanaman 

Kesesuaian lahan aktual 

(faktor pembatas) 
Usaha 

perbaikan 

Kesesuaian lahan potensial 

(faktor pembatas) 

SL 1 SL 2 SL 1 SL 2 

Lengkuas S3 (wa, na) 

S2 (nr) 

S3 (wa,nr) 

S2 (na) 

Pemupukan, 

pengapuran 

S3 (wa) S3 (wa) 

Kencur S3 (wa, na) 

S2 (rc) 

S3 (wa, nr) 

S2 (rc, na) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

Kunyit S3 (wa, na) 

S2 (rc, na) 

S3 (wa, nr) 

S2 (rc, na) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

S3 (wa) 

S2 (rc) 

Keterangan:  

S1: sangat sesuai; S2: cukup sesuai; S3: sesuai marginal; N: tidak sesuai 

tc: temperatur (temperature condition); wa: ketersediaan air (water availability); rc: kondisi perakaran (rooting 

condition); nr: retensi hara (nutrient retention); na: ketersediaan hara (nutrient availability); eh: bahaya erosi 

(erosion hazard) 

 

Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Sayuran 

Tanaman sayur yang dianalisis adalah kacang panjang, cabai rawit, dan mentimun. Hasil analisis 

kesesuaiannya dapat dilihat pada Tabel 6. Pada kondisi aktual, ketiga jenis tanaman tersebut sesuai 

marginal (S3) untuk ditanam di lokasi penelitian. Jika dilakukan upaya perbaikan, kesesuaian potensial 

kacang panjang meningkat jadi cukup sesuai (S2), sedangkan cabai rawit dan mentimun tetap S3 dengan 

faktor pembatas curah hujan tinggi. Secara umum, ketiga jenis tanaman ini berpotensi baik untuk 

ditanam di lokasi penelitian. 
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Tabel 6. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman sayuran 

Tanaman 

Kesesuaian lahan aktual 

(faktor pembatas) 
Usaha 

perbaikan 

Kesesuaian lahan potensial 

(faktor pembatas) 

SL 1 SL 2 SL 1 SL 2 

Kacang panjang S3 (nr, na) 

S2 (tc, wa) 

S3 (nr) 

S2 (tc, wa, 

na) 
Pemupukan, 

pengapuran 

S2 (tc, wa) S2 (tc, wa) 

Cabai rawit S3 (wa, nr, na) S3 (wa, nr) 

S2 (na) 

S3 (wa) S3 (wa) 

Mentimun S3 (wa, nr, na) S3 (wa, nr) 

S2 (na) 

S3 (wa) S3 (wa) 

Keterangan:  

S1: sangat sesuai; S2: cukup sesuai; S3: sesuai marginal; N: tidak sesuai 

tc: temperatur (temperature condition); wa: ketersediaan air (water availability); rc: kondisi perakaran (rooting 

condition); nr: retensi hara (nutrient retention); na: ketersediaan hara (nutrient availability); eh: bahaya erosi 

(erosion hazard) 

 

Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Buah-Buahan 

Berdasarkan hasil analisis, kesesuaian lahan aktual untuk tanaman buah-buahan adalah sesuai 

marginal (S3) (Tabel 7). Faktor pembatas yang umum ditemukan adalah ketersediaan air, retensi hara, 

dan ketersediaan hara. Jika dilakukan usaha perbaikan, kesesuaian lahan potensial yang paling tinggi 

terlihat pada tanaman pisang, jambu biji, dan nangka. Faktor pembatas utama ketiga jenis tanaman ini 

menjadi hanya curah hujan, sedangkan bagi jenis lainnya, temperatur dan tekstur tanah masih menjadi 

faktor pembatas. 

 

Tabel 7. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman buah-buahan 

Tanaman 

Kesesuaian lahan aktual 

(faktor pembatas) 
Usaha 

perbaikan 

Kesesuaian lahan potensial 

(faktor pembatas) 

SL 1 SL 2 SL 1 SL 2 

Pisang S3 (wa, nr, na) S3 (wa, nr) 

Pemupukan, 

pengapuran 

S3 (wa) S3 (wa) 

Jambu biji S3 (wa, na) 

S2 (nr) 

S3 (wa, nr) 

S2 (na) 

S3 (wa) S3 (wa) 

Nangka S3 (wa, na) 

S2 (nr) 

S3 (wa, nr) 

S2 (na) 

S3 (wa) S3 (wa) 

Sawo S3 (wa, nr, na) 

S2 (tc, rc) 

S3 (wa, nr) 

S2 (tc, rc, na) 

S3 (wa) 

S2 (tc, rc) 

S3 (wa) 

S2 (tc, rc) 

Sirsak S3 (wa, nr, na) 

S2 (tc) 

S3 (wa, nr) 

S2 (tc, na) 

 

S3 (wa) 

S2 (tc) 

S3 (wa) 

S2 (tc) 

Belimbing S3 (wa, nr, na) 

S2 (tc) 

S3 (wa, nr) 

S2 (tc, na) 

S3 (wa) 

S2 (tc) 

S3 (wa) 

S2 (tc) 

Keterangan:  

S1: sangat sesuai; S2: cukup sesuai; S3: sesuai marginal; N: tidak sesuai 

tc: temperatur (temperature condition); wa: ketersediaan air (water availability); rc: kondisi perakaran (rooting 

condition); nr: retensi hara (nutrient retention); na: ketersediaan hara (nutrient availability); eh: bahaya erosi 

(erosion hazard) 
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Rekomendasi Elemen Tanaman Lanskap Produktif dan Faktor Pembatasnya 

Jika dilihat dari kesesuaian potensial dan jumlah faktor pembatas untuk tanaman yang sudah 

dianalisis, jenis tanaman yang paling berpotensi untuk dijadikan elemen lanskap produktif di lokasi 

penelitian adalah padi, lengkuas, kacang panjang, cabai rawit, mentimun, pisang, jambu biji, dan 

nangka. Faktor yang sering menjadi pembatas kesesuaian adalah tingginya curah hujan, tekstur tanah 

yang liat, rendahnya pH dan kejenuhan basa, serta rendahnya unsur hara. Pada dasarnya, faktor 

pembatas terdiri atas dua macam, yaitu faktor pembatas sementara (dapat diperbaiki) dan faktor 

pembatas permanen (tidak dapat diperbaiki) (Imanudin et al., 2020). Faktor pembatas sementara 

contohnya adalah sifat kimia tanah seperti pH, KTK, dan unsur hara, sedangkan faktor pembatas 

permanen contohnya adalah suhu, kelembapan udara, curah hujan, dan tekstur tanah (Hidayah et al., 

2022). Oleh karena itu, meskipun dilakukan usaha perbaikan, sebagian besar tanaman tetap tidak dapat 

ditingkatkan kelas kesesuaiannya karena curah hujan tinggi tetap menjadi faktor pembatas. Di antara 

jenis tanaman yang berpotensi, padi adalah yang paling sesuai. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 

padi yang menyukai curah hujan tinggi dan tanah yang liat.  

Faktor pembatas sementara yang selalu ditemui saat analisis adalah retensi hara (pH rendah, 

kejenuhan basa rendah) dan ketersediaan hara (N rendah, P rendah). Usaha perbaikan yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki faktor-faktor tersebut adalah pemupukan dan pengapuran. Mengingat 

kandungan unsur hara lokasi penelitian yang sangat rendah, pemberian pupuk kimia diduga lebih efektif 

dalam meningkatkan kualitas tanah karena pupuk organik cenderung memiliki kandungan unsur hara 

yang rendah (Hartatik et al., 2015). Pemberian pupuk NPK 15-10-12 yang dikombinasi dengan pupuk 

urea secara efektif dan efisien dapat meningkatkan kandungan hara pada tanah (Kasno et al., 2022). 

Penggunaan pupuk hayati dapat dipertimbangkan untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman (Chalim 

& Indrawati, 2018). Perbaikan pH tanah dapat dilakukan dengan pengapuran. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, kapur dolomit dengan dosis 3 ton per hektar efektif meningkatkan pH tanah (Prihantoro et 

al., 2023). Dengan meningkatkan pH tanah, KTK cenderung akan naik pula (Maulana et al., 2020). 

 

 

KESIMPULAN 

Lahan di lokasi penelitian merupakan lahan yang berpotensi untuk dijadikan lanskap produktif. 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian dengan berbagai jenis tanaman, kondisi lahan yang sering kali 

menjadi faktor pembatas adalah tingginya curah hujan, rendahnya pH dan kejenuhan basa tanah (retensi 

hara), serta rendahnya unsur hara pada tanah. Pengapuran dan pemupukan dapat meningkatkan retensi 

hara dan kandungan unsur hara pada tanah, sedangkan curah hujan merupakan faktor yang tidak dapat 

diperbaiki. Dilihat dari tingkat kesesuaian dan sedikitnya jumlah faktor pembatas, beberapa jenis 

tanaman yang berpotensi tinggi untuk ditanam di lahan lanskap produktif tersebut antara lain adalah 

padi, lengkuas, kacang panjang, cabai rawit, mentimun, pisang, jambu biji, dan nangka. Di antara 

delapan jenis tanaman tersebut, padi memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi. Penelitian lebih 

lanjut juga dapat mempertimbangkan analisis kesesuaian lahan terhadap tanaman non-pangan atau 

komoditas bernilai ekonomis lainnya seperti tanaman hias. 
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